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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif, termasuk penelitian jenis

Keywords: Kualitatif; Media deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian yang
Flipbook; Tematik; Motivasi digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
Belajar observasi guru, observasi siswa, dan angket respon

siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan media flipbook untuk
motivasi belajar memperoleh persentase 89,1%,
aktivitas belajar siswa kelas 11 UPT SD Negeri 62
Gresik mencapai skor 88%, rata-rata yang diperoleh
dari data angket respon siswa kelas Il UPT SD Negeri
62 Gresik adalah 95% dengan kategori sangat baik
dan respon siswa bisa dinyatakan positif. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa setelah
penerapan media Flipbook, motivasi belajar siswa
kelas 11 UPT SD Negeri 62 Gresik mengalami
peningkatan yang sangat besar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan pengalaman belajar yang dialami siswa dalam proses
mencapai tujuan khusus pembelajaran. Pembelajaran sangat diharapkan adanya motivasi
belajar pada setiap diri siswa. Motivasi belajar siswa harus ditumbuhkan dalam proses
pembelajaran dengan memakai berbagai cara sehingga tujuan belajar yang dipentingkan
dalam pembelajaran itu bisa tercapai dengan baik. Menurut Hamalik (2011:158), motivasi
merupakan perubahan dalam diri seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Atas dasar tersebut maka pemerintah menerapkan kurikulum 2013
yang menyajikan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan anak SD yang dikelola
secara terpadu melalui pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik merupakan wadah untuk mengenalkan berbagai konsep
kepada siswa secara utuh. Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai pendekatan dalam
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pembelajaran yang secara sengaja memadukan beberapa Kompetensi Dasar (KD) dan
Standar Isi (SI) dari beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam
satu tema. Adanya keterkaitan tersebut maka siswa akan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa,
dengan artian bahwa pada pembelajaran tematik siswa akan dapat memahami konsep-
konsep yang saling terkait dari beberapa mata pelajaran yang sesuai perkembangan siswa.

Proses pembelajaran membutuhkan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat
bantu mengajar yang diciptakan oleh guru. Media pembelajaran ini bisa mewakili sesuatu
yang tidak bisa disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat. Media pembelajaran dapat
membangkitkan minat yang baru dan membangkitkan motivasi semangat siswa dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat untuk belajar dan mengajar.
Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang perasaan, pikiran, kemampuan atau
keterampilan siswa dan perhatiannya sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
(Suprihatien, 2019:7). Satu di antaranya media pembelajaran yang bisa digunakan pada
pembelajaran tematik tentang kebersamaan di sekolah pada siswa kelas II SD adalah media
flipbook. Media ini digunakan sebagai alat bantu peraga penjelas materi pelajaran yang ada
pada suatu tema mata pelajaran.

Menurut Maghfirothi, dkk (2013), flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas
menyerupai album atau kalender dengan penyajian informasi dapat berupa gambar, huruf,
maupun angka yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Flipbook
merupakan buku yang berbentuk kecil dengan melihat gambar yang bervariasi secara sedikit
demi sedikit dari satu halaman ke halaman berikutnya, sehingga ketika membuka halaman
dengan cepat, gambar akan muncul dan bergerak.

Flipbook memiliki beberapa kelebihan diantaranya, dapat menyajikan materi
pembelajaran dalam bentuk kata-kata, kalimat serta gambar, bisa dilengkapi menggunakan
warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa, mudah di bawa ke mana saja, serta
dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa. Kelebihan flipbook juga dapat membantu
menaikkan penguasaan siswa terhadap peristiwa yang tidak bisa dihadirkan dalam kelas.
Namun kekurangan flipbook hanya bisa digunakan per individu atau kelompok kecil, yaitu
hanya empat sampai lima orang.

Beberapa penelitian yang relevan menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran flipbook bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif selama kegiatan belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran flipbook. Selain itu, motivasi, minat, dan kegiatan belajar
siswa yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran flipbook mengalami
peningkatan. Secara rinci, pertanyaan yang menjadi fokus adalah : (1) bagaimana cara
penerapan media flipbook pada materi tematik tentang kebersamaan di sekolah ?7; (2)
bagaimana penerapan media flipbook pada materi tematik tentang kebersamaan di sekolah
untuk motivasi belajar siswa kelas I1 SD ?.

LANDASAN TEORI
Media Pembelajaran

Media memiliki asal dari Bahasa Latin yang berbentuk jamak dari kata medius. Secara
harfiah memiliki pengertian sebagai pengantar ataupun perantara. Dengan demikian, media
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merupakan perantara suatu informasi yang disampaikan oleh individu kepada individu
lainnya (Sadiman, 2010:6). Bila media merupakan referensi pembelajaran, untuk itu media
bisa didefinisikan sebagai benda, maupun pengalaman yang memberi kesempatan bagi
individu agar mendapatkan kompetensi dan informasi.
Media Flipbook

Menurut Maghfirothi, dkk (2013), flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas
yang menyerupai album atau kalender dengan penyajian informasi, dapat berupa gambar-
gambar, huruf-huruf, diagram, alur, peta konsep maupun angka-angka yang disusun dalam
urutan yang menuju pada bagian atasnya.
Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik satu diantara pembelajaran terpadu yang merupakan suatu
sistem pembelajaran yang bisa memungkinkan peserta didik baik secara individu maupun
kelompok lebih aktif untuk menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
yang bermakna (Rusman, 2012: 254).
Motivasi Belajar

Menurut Robbins (2007: 94), motivasi sebagai proses yang menjelaskan arah serta
ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi juga diartikan sebagai proses
mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar
mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan (Samsudin:2005).

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, termasuk penelitian jenis
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu data yang dikumpulkan
secara langsung dari sumbernya dan datanya berupa kata-kata dalam sebuah kalimat atau
gambar yang memunyai arti tertentu (Sutopo dalam Subandi, 2011). Teknik pengumpulan
data pada kegiatan peninjauan untuk penelitian ini meliputi: (1) observasi guru, yang
bertindak sebagai pengamat adalah guru kelas (2) observasi aktivitas siswa, kegiatan
observasi ini dilaksanakan oleh guru yang akan bertugas mengamati aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung (3) lembar angket siswa, penelitian ini menggunakan
jenis angket tertutup yaitu beberapa pilihan jawaban telah disediakan oleh peneliti, sehingga
responden cukup memilih satu diantara beberapa jawaban tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh dalam penelitian akan dianalisis dan digunakan untuk menjawab
rumusan masalah. Penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya akan dijelaskan
pada berikut ini.
Observasi Lembar Aktivitas Guru

Data aktivitas guru yang diamati mencakup proses pembukaan pembelajaran, inti
kegiatan serta kegiatan akhir atau penutupan. Berikut ini akan dibahas tentang data aktivitas
guru pada penerapan media pembelajaran flipbook pada materi tematik tentang
Kebersamaan di Sekolah, dengan rumus :

s=%x100%
N

Keterangan :
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S : Nilai persen yang dicari

R : Jumlah skor aktivitas guru

N : Skor maksimum aktivitas guru

Pada rincian berikut menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 82. Nilai
persentase yang ingin diketahui adalah 82/92 x 100% = 89,1 %. Dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam mengelola pembelajaran jika dibuat interpretasi
untuk setiap aspek, maka guru tersebut sangat baik dalam mengelola pembelajaran jika
dibuat interpretasi untuk setiap aspek, maka guru tersebut sangat baik dalam mengelola
pembelajaran dalam hal kemampuan menjelaskan, membimbing proses belajar, dan
penugasan, sedangkan dalam penguasaan bahan, komunikasi dengan siswa, serta
mengaktifkan siswa bisa diartikan sangat memuaskan.
Observasi Lembar Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan instrumen lembar observasi
aktivitas siswa. Berikut ini akan dibahas tentang data aktivitas siswa dalam penerapan media
flipbook untuk motivasi belajar pada materi tematik tentang kebersamaan di sekolah.
Analisis aktivitas siswa, data didapatkan melalui jawaban lembar peninjauan kegiatan guru
terhadap kegiatan pengajaran dianalisis dengan rumus :

AP =27 x 100 %

Keterangan :

AP : Nilai persen yang dicari

)'P : Banyaknya siswa melakukan aktivitas

N : Jumlah seluruh siswa

Hasil data observasi aktivitas siswa diketahui sebagaimana yang telah peneliti
lakukan guna mengamati aktivitas siswa menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.
Nilai persentase yang ingin diketahui adalah 78/92 x 100% = 84%. Berdasarkan taraf
keberhasilan tindakan di atas, maka taraf keberhasilan siswa dapat dikategorikan dalam
kriteria sangat baik.
Lembar Angket Respon Siswa

Dalam angket data respon siswa terdapat sepuluh pernyataan. Berikut ini akan
dibahas tentang data angket respon siswa pada penerapan media flipbook untuk motivasi
belajar pada materi tematik tentang kebersamaan di sekolah. Analisis angket motivasi
belajar, setiap tahap akhir penelitian diadakan penyekoran motivasi belajar yang dilanjutkan
dengan penentuan nilai motivasi dengan rumus :

p=2x100%
N

Keterangan :

P : Nilai Motivasi

R : Jumlah skor yang diperoleh
N : Skor total yang diharapkan

Di bawah ini akan dibahas data angket respon siswa pada masing-masing pernyataan
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Pada pernyataan nomor 1 yaitu mempelajari materi kebersamaan di sekolah tema 7
subtema 2 menggunakan media flipbook akan bermanfaat bagi saya, terdapat 30 siswa yang
memilih SS dan 4 siswa yang memilih S dengan perolehan peresentase 97%.

Pada pernyataan nomor 2 yaitu saya tidak merasa kesulitan mempelajari media
flipbook karena saya merasa enjoy dalam pembelajaran, terdapat 28 siswa yang memilih SS
dan 6 siswa yang memilih S dengan perolehan persentase 95,5%.

Pada pernyataan nomor 3 yaitu permasalahan yang diberikan guru dapat membantu
saya memahami media flipbook, terdapat 23 siswa yang memilih SS dan 11 siswa yang
memilih S dengan perolehan persentase 91,9%.

Pada pernyataan nomor 4 yaitu dengan pembelajaran ini, dapat membuat saya
memahami materi-materi yang dibahas di sekolah, terdapat 27 siswa yang memilih SS dan 7
siswa yang memilih S dengan perolehan 94,8%.

Pada pernyataan nomor 5 yaitu selama proses pembelajaran berlangsung saya ikut
aktif didalamnya, terdapat 31 siswa yang memilih SS dan 3 siswa yang memilih S dengan
perolehan persentase 97,7%.

Pada pernyataan nomor 6 yaitu saya mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dengan tepat waktu, terdapat 25 siswa yang memilih SS dan 9 siswa yang memilih S
dengan perolehan persentase 93,3%.

Pada pernyataan nomor 7 yaitu tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan saya
sehingga tugas dengan mudah dapat saya selesaikan, terdapat 24 siswa yang memilih SS dan
10 siswa yang memilih S dengan perolehan persentase 92,6%.

Pada pernyataan nomor 8 yaitu penerapan media pembelajaran flipbook dapat
membantu saya dalam meningkatkan motivasi belajar dengan baik, terdapat 26 siswa yang
memilih SS dan 8 siswa yang memilih S dengan perolehan persentase 94,1%.

Pada pernyataan nomor 9 yaitu latihan dan tugas yang diberikan guru menarik dan
bervariasi sehingga membuat saya senang belajar, terdapat 30 siswa yang memilih SS dan 4
siswa yang memilih S dengan perolehan persentase 97%.

Pada pernyataan nomor 10 yaitu saya mampu menyebutkan kembali contoh
kebersamaan di sekolah secara individu, terdapat 31 siswa yang memilih SS dan 3 siswa yang
memilih S dengan perolehan persentase 97,7%.

Pada pemaparan di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh dari data
angket respon siswa kelas II UPT SD Negeri 62 Gresik adalah 95% dengan kategori sangat
baik dan respon siswa bisa dinyatakan positif.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kkmampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan media Flipbook untuk motivasi belajar
memperoleh presentase 89,1% sehingga dapat dikategorikan sangat baik. Aktivitas belajar
siswa kelas II UPT SD Negeri 62 Gresik mencapai skor 88%. Berdasarkan taraf keberhasilan
tindakan di atas, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa dapat dikategorikan dalam kriteria
sangat baik. Rata-rata yang diperoleh dari data angket respon siswa kelas Il UPT SD Negeri
62 Gresik adalah 95% dengan kategori sangat baik dan respon siswa bisa dinyatakan positif.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setelah penerapan media Flipbook, motivasi
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belajar siswa kelas I UPT SD Negeri 62 Gresik mengalami peningkatan yang sangat besar.
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